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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada bagian hasil penelitian dibab sebelumnya 

sehubungan dengan penyebab kurang maksimalnya hasil panen P3A Padibu dan 

berlebihnya hasil panen di P3A Banda Iduik pada program Denfarm pola S.R.I serta 

Untuk melihat singkretisme antara ekonomi moral dan ekonomi rasional pada 

program Denfarm P3A Padibu Kecamatan Ulakan Tapakis dan P3A Banda Iduik 

Kecamatan Nan Sabaris, hasil peneliti dari lapangan menemukan antara lain: 

Denfarm pola S.R.I P3A Padibu tidak koperatif dalam melakukan 

pendistribusian saprodi. Ketua mengambil keuntungan dari setiap anggota dengan 

cara melakukan penggelapan serta memanipulasi data penerima saprodi, hal tersebut 

bertujuan untuk menimbun pupuk serta saprodi yang berguna sebagai alat kampanye 

untuk mencalonkan diri menjadi wali nagari. 

Ketua tidak memiliki rasa kepedulian terhadap pelaksaan program, sehingga 

tidak menghiraukan pencapaian hasil produksi. Persoalan tersebut terjadi karena 

ketua tidak hanya fokus terhadap satu lahan garapan, akan tetapi memiliki lahan 

garapan lainnya yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi. ketidak pedulian ketua 

juga terjadi karena kurang fokus terhadap bidang pertanian, akan tetapi memiliki 

profesi ganda sebagai pemborong, guru silat dan pemilihan wali nagari. 
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Selain ketua, peserta lainnya juga tidak memiliki rasa tanggung jawab 

terhadap program, semua anggota memiliki lahan lain yang mereka garap sendiri, 

oleh karena itu mereka tidak memikirkan untung rugi dari program Denfarm karena 

modal tidak berasal dari mereka. sumber pekerjaan lain juga menjadi faktor 

kegagalan program ini, peserta juga memiliki sumber penghasilan lain untuk 

menopang kehidupan rumah tangga mereka oleh karena itu untung serta rugi program 

itu tidak berdampak terhadap mereka. 

Keberhasilan yang dicapai oleh P3A Banda Iduik, terjadi karena masyarakat 

terbuka terhadap sesuatu yang baru, akan tetapi keterbukaan tersebut memiliki alasan 

untuk memepertahankan nama baik kelompok mereka dimata Pemerintah Daerah dan 

Pemerintah Kecamatan sereta dimasyarakat luas. Setiap dalam pelaksaan program 

yang dilakukan wali nagari yang juga merangkap sebagai ketua P3A selalu 

memberikan motivasi. Akan tetapi didalam tersebut juga terdapat sedikit 

pengambilan keuntungan yang dilakukan oleh perserta P3A Banda Iduik, akan tetapi 

persoalan tersebut tidak merugikan Pemerintah. 

Hasil lainnya yang ditemukan oleh peneliti adalah perbedaan gaya hidup 

petani dengan pendapat para ahli ilmu sosial. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari 

pola bertahan hidup, menafkahi keluarga, kepemilikan lahan, pengolahan lahan serta 

sumber pemasukan untuk keluarga, seperti yang terlihat pada kasus Denfarm pola 

S.R.I di P3A Padibu dan P3A Banda Iduik. 

6.2 Saran 

Berdasarkan temuan diatas peneliti menyarankan kepada pihak yang terkait 

dengan program Denfarm pola S.R.I agar lebih memilih dengan standar yang berlaku 
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untuk pelaksaan program Denfarm berikutnya, serta merubah cara pendekatan kepada 

masyarakat, karena setiap aturan dan pola pendekatan para program Denfarm 

merupakan adopsi dari program yang berada dipulau jawa, sehingga karakteristik 

petani yang berbeda berdampak kepada tujuan yang tidak tepat sasaran. Oleh karena 

itu penelitian ini menjadi masukan untuk pihak-pihak yang terkait dengan pelaksaan 

Denfarm pola S.R.I. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


